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ABSTRAK

Provinsi Jambi adalah provinsi strategis yang terletak di segitiga pertumbuhan wilayah
Indonesia, Malaysia dan Singapura. Selain itu, Provinsi Jambi kaya akan sumber daya
yang mendorong perekonomian dari berbagai sektor seperti pertanian, perkebunan,
perhutanan, pertambangan. Selain itu berkembang pesatnya pembangunan infrastruktur
dan bertambahnya proyek swasta di Provinsi Jambi terkait pembangunan tol Sumatera,
pembangunan bandara, perbaikan jalan mengakibatkan permintaan akan baja pun ikut
meningkat. Oleh sebab itu, banyak gudang besi di Jambi yang menjual aneka besi seperti
plat yang beragam jenis, pipa, besi wide flange, dan lain-lain. Gudang besi menyediakan
aneka besi baja yang dibutuhkan untuk proyek jalan, pembangunan pabrik dan
kebutuhan bengkel.

Pemeriksaan operasional merupakan salah satu bentuk pencegahan yang
dikembangkan oleh manajemen untuk dapat mempertahankan efektivitas perusahaan,
walaupun penyimpangan operasi perusahaan semakin meningkat dan membutuhkan
perhatian yang lebih besar dari manajemen itu sendiri. Secara umum tujuan pemeriksaan
operasional adalah agar kegiatan operasi perusahaan berjalan dengan efektif dan efisien.
Kegiatan operasional yang paling penting yaitu pengelolaan persediaan, karena
persediaan adalah faktor utama perusahaan untuk memperoleh laba.

Teknik pengelolaan data yang digunakan adalah teknik kualitatif. Data dikumpulkan
dengan wawancara, oservasi dan studi literatur. Dari data primer dan sekunder terkait
aktivitas-aktivitas pembelian yang terjadi di perusahaan, selanjutnya akan di analisis dan
diolah untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat berguna bagi perusahaan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang dilakukan, disimpulkan bahwa
secara keseluruhan prosedur pengelolaan persediaan pada CV.A belum efektif dan
efisien. Terdapat beberapa kelemahan seperti tidak dilakukannya pencatatan persediaan
dan stock opname, perusahaan tidak memiliki SOP secara tertulis, penyimpanan
persediaan di gudang belum berjalan dengan baik , lemahnya pengawasan terkait
aktivitas pengelolaan persediaan dan persediaan yang disimpan tidak tertata rapi dan
banyak persediaan yang tertimbun. Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut
disarankan agar perusahaan melakukan pencatatan jumlah persediaan yang masuk dan
keluar agar stock opname juga dapat dilakukan guna membantu pemilik dalam
melakukan pemesanan agar tidak kelebihan atau kekurangan dan juga membantu
perusahaan mengetahui adanya persediaan yang hilang, memiliki SOP secara tertulis
untuk mengingatkan karyawan mengenai tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu
peneliti juga menyarankan agar CV.A melakukan pemeriksaan operasional secara rutin
dan berkala agar dapat mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang terjadi dan
adanya risiko kelemahan yang baru yang akan terjadi pada perusahaan, sehingga
diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan
pengelolaan persediaannya.

Kata kunci : pemeriksaan operasional, persediaan, efektiivitas, efisiensi



ABSTRACT

Jambi Province is a strategic province located in Indonesia, Malaysia and Singapore
growth triangle. In addition, Jambi Province is rich in resources that drives the economy from
various sectors such as agriculture, plantations, forestry, mining. Furthermore, the rapid
development of infrastructure development and the increase in private projects in Jambi
Province related to the construction of the Sumatra toll road, airport construction, road repairs
have resulted in increased demand for steel. Therefore, there are many steel warehouses in
Jambi that sell all kind of steel such as various types of plates, pipes, wide flange steel, and
so forth. The steel warehouse provides a variety of steel needed for road projects, factory
construction and workshop needs.

Operational inspection is one form of prevention developed by management to be able
to maintain the effectiveness of the company, although deviations from the company's
operations are increasing and require greater attention from management itself. In general,
the purpose of operational inspection is to ensure company's operations run effectively and
efficiently. The most important operational activity is inventory management, because
inventory is the company's main factor in making a profit.

The data management technique used is a qualitative technique. Data were collected
by interview, observation and literature study. From primary and secondary data related to
purchasing activities that occur in the company, it will then be analyzed and processed to
produce conclusions that can be useful for the company.

Based on the results of the operational inspection carried out, it was concluded that
the overall inventory management procedures at CV.A were not effective and efficient. There
are several weaknesses such as not recording inventory and stock opname, the company
does not have a written SOP, inventory storage in the warehouse has not been going well,
weak supervision related to inventory management activities and stored inventory is not neatly
organized and a lot of inventory is piled up. Based on these weaknesses, it is recommended
that the company record the amount of incoming and outgoing inventory so that stock taking
can also be done to assist the owner in placing orders so that there is no excess or shortage
and also helps the company find out if there is missing inventory, have a written SOP to remind
employees. regarding their duties and responsibilities. In addition, researcher also suggest
that CV.A conducts operational checks regularly and periodically in order to find out what
weaknesses and the risk of new weaknesses that will occur in the company, so it is hoped that
the company can improve effectiveness and efficiency in its inventory management activities.

Keywords : operational review, inventory, effectiveness, efficiency
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Jambi adalah provinsi strategis yang terletak di segitiga pertumbuhan
wilayah Indonesia, Malaysia dan Singapura. Selain itu, Provinsi Jambi kaya akan
sumber daya yang mendorong perekonomian dari berbagai sektor seperti
pertanian, perkebunan, perhutanan, pertambangan. Selain itu berkembang
pesatnya pembangunan infrastruktur dan bertambahnya proyek swasta di Provinsi
Jambi terkait pembangunan tol Sumatera, pembangunan bandara, perbaikan jalan
mengakibatkan permintaan akan baja pun ikut meningkat. Oleh sebab itu, banyak
gudang besi di Jambi yang menjual aneka besi seperti plat yang beragam jenis,
pipa, besi wide flange, dan lain-lain. Gudang besi ini tentu berbeda dengan toko
bangunan. Toko bangunan ialah toko material yang menyediakan kebutuhan
bangunan mulai dari semen, tripleks, paku, cat, dan lain-lain. Sedangkan gudang
besi menyediakan aneka besi baja yang dibutuhkan untuk proyek jalan,
pembangunan pabrik dan kebutuhan bengkel.

Untuk meningkatkan keunggulan perusahaan perlu meningkatkan efektivitas
dan efisiensi perusahaan dengan melakukan pemeriksaan operasional. Kegiatan
operasional yang paling penting yaitu pengelolaan persediaan, karena persediaan
adalah faktor utama perusahaan untuk memperoleh laba. Dengan adanya
informasi yang baik dan tepat dapat membantu mencegah adanya risiko
kehilangan, menghindari risiko persediaan barang kosong yang menyebabkan
permintaan pelanggan tidak dapat terpenuhi yang berdampak pelanggan mencari
supplier lain.

CV. A adalah perusahaan dagang yang menjual berb agai macam besi baja dan
(Kieso, 2018) merupakan salah satu gudang besi terbesar. Perusahaan ini sudah
berdiri sejak 2006 yang berlokasi di Kota Jambi. Pengelolaan persediaan pada
CV.A masih kurang memadai. Hal ini terbukti karena CV.A tidak melakukan
pencatatan barang yang mengakibatkan seringnya stock kosong sehingga



permintaan pelanggan seringkali tidak dapat dipenuhi. Dalam menjalankan
usahanya, CV.A memiliki jumlah persediaan dalam jumlah besar yang terbagi
menjadi beberapa lokasi untuk menyimpan persediaan tersebut. Oleh karena itu,
untuk mengetahui apakah CV. A sudah melakukan pengelolaan persediaan
dengan baik atau belum, perlu dilakukan pemeriksaan operasional terhadap
persediaan untuk menemukan kelemahan-kelemahan yang terjadi dan dapat
diidentifikasi lebih lanjut untuk diperbaiki. Diharapkan dengan adanya
pemeriksaan operasional ini dapat membantu kegiatan operasional pada pada

pengelolaan persediaan menjadi lebih efektif dan efisien.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas pengelolaan persediaan yang dilakukan CV.A saat
ini?

2. Apakah aktivitas pengelolaan persediaan pada CV. A telah dilakukan
secara efektif dan efisien?

3. Apakah CV.A memperolen manfaat dari dilakukannya pemeriksaan
operasional dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan

persediaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tujuan penelitian yang hendak dicapai

penulis adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui akktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh CV.A dalam
mengelola persediaan.

2. Menganalisis apakah aktivitas pengelolaan persediaan pada CV. A telah
dilakukan secara efektif dan efisien.

3. Mengetahui manfaat yang diperoleh CV.A dari dilakukannya pemeriksaan
operasional dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan

persediaan.



1.4 Kegunaan Penelitian

Berikut adalah manfaat yang diperolen dari berbagai pihak dari

dilaksanakannya penelitian ini:

1. Bagi Pemilik Usaha
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemilik usaha menjalankan kegiatan
operasional lebih efektif dan efisien berhubungan dengan aktivitas pengelolaan
persediaan.

2. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini, diharapkan penulis dapat lebih memahami pemeriksaan
operasional dalam perusahaan dagang agar dapat diterapkan dalam dunia kerja.

3. Bagi Pembaca
Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan pembaca mengenai
pemeriksaan operasional pada suatu perusahaan serta langkah-langkah yang
harus dilakukan. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menambah

referensi pembaca dalam melakukan penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pada usaha barang dagang faktor utama dan penting dari aktivitas perusahaan
ialah persediaan. Untuk memenuhi permintaan pelanggan yang beraneka ragam setiap
saat, maka persediaan barang dagang yang sangat dibutuhkan. Pengertian persediaan
ialah pos-pos aktiva yang dimiliki perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis
normal, atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi (Kieso, 2018). Oleh sebab
itu diperlukan pengelolaan persediaan yang baik dan benar. Pengelolaan persediaan
ialah suatu kegiatan pengawasan atas pelaksanaan pengadaan barang-barang yang
diperlukan sesuai dengan jumlah dan waktu yang dibutuhkan serta dengan biaya
seminimal mungkin (Assauri, 2008). Pengelolaan persediaan yang dilakukan dengan
tidak dapat dapat menimbulkan masalah bagi perusahaan seperti adanya penumpukan
barang, persediaan yang hilang atau dicuri dan persediaan kosong yang tentu saja
masalah-masalah tersebut dapat menimbulkan risiko kerugian bagi perusahaan. Untuk
mencegah timbulnya risiko-risiko tersebut maka dilakukan pemeriksaan operasional

yang rutin bagi perusahaan.

Pemeriksaan operasional ialah pemeriksaan yang dilaksanakan dari sudut

pandang manajemen dalam upaya mengevaluasi tingkat efektivitas, efisiensi dan



ekonomis baik sebagian dan seluruh proses operasi yang terbatas pada apa yang
menjadi kebutuhan manajemen (Reider, 2002). Pemeriksaan operasional menurut
(Hery 2015) dilakukan untuk memeriksa kembali secara sistematis sebagian atau
seluruh kegiatan operasional dalam rangka mengevaluasi apakah sumber daya yang

tersedia telah digunakan secara efektif dan efisien.



Dalam kegiatan operasional (Reider, 2002) terdapat beberapa tahap yaitu:

1.

Planning

Tahap awal ini dilakukan peneliti dengan memperoleh informasi umum
perusahaan dan aktivitas operasinya.

Work program

Kemudian peneliti membuat rencana kerja pemeriksaan operasional secara
rinci dan jelas yang berisi langkah-langkah kerja agar pemeriksaan operasional
efektif dan efisien.

Field work

Di tahap ketiga ini melaksanakan work program yang sudah direncanakan.
Development of findings and recommendations

Selanjutnya peneliti  memperoleh temuan yang dikembangkan dan
menghasilkan rekomendasi yang tepat bagi perusahaan.

Reporting

Tahap terakhir dimana peneliti melaporkan hasil pemeriksaannya kepada

perusahaan.

Perusahaan yang tidak melakukan pengelolaan persediaan dapat menimbulkan

masalah-masalah pada aktivitas penjualan seperti kekurangan persediaan yang

menyebabkan permintaan pelanggan tidak dapat dipenuhi, persediaan hilang tanpa

disadari yang dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan dan kelebihan stock pada

persediaan juga menimbulkan kerugian karena modal perusahaan terlalu lama

tersimpan. Berdasarkan pemikiran di atas, Gambar 1.1 berikut menunjukkan kerangka

pemikiran pada penelitian ini.



Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran
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